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ABSTRACT

  

Article history:  The inadequate reading proficiency, skill, and interest among students have 
been linked to a deficiency in their civic knowledge. This circumstance is 
notably evident at SMAN 7 Padang. This study addresses this concern by 
employing qualitative research methods. Data collection involved 
observation, interviews, and documentation techniques, while analysis 
comprised data reduction, presentation, and verification. The findings 
highlight that enhancing civic knowledge among students at SMAN 7 
Padang can be achieved through specific measures: 1) adopting problem-
based learning in civic education, 2) hosting quiz competitions focusing on 
the four pillars of nationality, 3) fostering a culture of literacy, and 4) 
leveraging the resources available in school libraries. Challenges faced by 
civic education teachers include student diversity, limited time allocation, 
and suboptimal classroom management. Notably, this research primarily 
explores internal school strategies for implementing civic knowledge, 
acknowledging the need for further research to delve into the impact of 
extracurricular activities on this endeavor. 
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PENDAHULUAN 

Gerakan literasi di Indonesia sudah ditegaskan oleh pemerintah untuk siswa. Hal ini terlihat 
dari definisi literasi yang secara resmi disebutkan dalam Undang-Undang No.3 Tahun 2017 sebagai 
kemampuan mengartikan informasi secara kritis. Namun, tidak hanya itu, literasi juga mencakup: 
apresiasi berbagai bentuk komunikasi seperti lisan, teks tercetak, media penyiaran, dan media digital 
(Dunphy & Dwyer, 2012). Literasi juga dilihat sebagai suatu praktik dan hubungan sosial ideologi 
suatu bangsa dan budaya (Yusuf, Sanusi, Razali, Maimun, Putra, & Fajri, 2020).  

 Beberapa pemeringkat yang mengukur kemampuan membaca siswa di dunia memperlihatkan 
bahwa kompetensi literasi siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan Indonesia 
menduduki peringkat ke-57 dari 65 negara dalam Progress in International Reading Literacy Study pada 

tahun 2011. Sementara itu, standar lainnya melalui Program for International Student Assessment (PISA) 

menunjukkan Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara dalam hal kemampuan literasi. 
Rendahnya kemampuan ini menggambarkan bahwasanya proses pendidikan belum efektif dalam 
meningkatkan minat baca dan pengetahuan siswa.  

 Untuk menyikapi permasalahan ini, pemerintah mengeluarkan peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan Budi Pekerti. Dalam 
pengimplementasiannya, gerakan literasi sekolah merupakan bagiannya. Melalui Permendikbud ini, 
sekolah menginisiasi aktivitas membaca 15 menit sebelum masuk ke materi pembelajaran. Hal ini 
merupakan salah satu bentuk strategi dalam menumbuhkan budi pekerti melalui budaya literasi.   

 Budaya literasi tersebut dapat sejalan dengan penanaman pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge). Melalui pengembangan civic knowledge ini, diharapkan siswa dapat mengetahui, 

memahami serta mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan dari proses literasi tersebut. 

Tindakan ini diharapkan agar siswa dapat menjadi warga Negara yang cerdas dan baik (smart and good 

citizenship) yang paham akan hak dan kewajibannya. Beberapa penelitian terdahulu memperlihatkan 

bahwa untuk dapat mengatasi fenomena disinformasi pada generasi millennial dapat diperbaiki 
dengan adanya pengolahan informasi yang baik (Pratiwi & Komaril Asyarotin, 2019). Penelitian lain 
juga memperlihatkan bahwa PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang mampu memperkuat 
literasi budaya dan kewargaan, selain mata pelajaran IPS dan Seni Budaya (Setiawan, 2020). Selain 
itu, sekolah juga berperan dalam meningkatkan budaya literasi karena peserta didik mendapatkan 
bimbingan langsung dari Bapak/Ibu guru (Aisyah, 2021). 

Di Sumatera Barat sendiri, strategi melalui pendidikan literasi dan seni terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Febriani, 2019). SMAN 7 Padang merupakan salah satu 
sekolah di Sumatera Barat yang juga sedang mengembangkan kegiatan literasi, namun melalui mata 
pelajaran PPKn. PPKn dilihat mampu meningkatkan pengetahuan kewargaan siswa. Bagaimanakah 
upaya yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaraan PPKn untuk dapat mengembangkan civic 

knowledge siswa di SMAN 7 Padang? Apa sajakah hambatan-hambatan yang dihadapi guru PPKn 

dalam mengembangkan civic knowledge?  

METODE 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 
studi kasus merupakan metode penelitian yang berupaya menginvestigasi fenomena dalam waktu dan 
kegiatan tertentu, yang dapat berupa: program, peristiwa, proses, institusi, atau kelompok sosial. 
Peneliti mengumpulkan informasi yang rinci dan mendalam dari waktu ke waktu dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data (Kusmarni, 2012). Penelitian jenis ini dipilih 
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karena dapat memperoleh pengetahuan yang bersifat mendalam terkait dengan bagaimana upaya 
serta hambatan yang dirasakan oleh guru PPKn dalam mengembangan civic knowledge melalui 

program gerakan literasi budaya dan kewargaan di SMAN 7 Padang.  

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri dari: kepala 

sekolah, wakil sarana dan prasarana, kepala perpustakaan, 2 orang guru mata pelajaran PPKn serta 
siswa kelas XI sebanyak 15 orang. Total jumlah informan adalah 20 orang yang menjadi sumber data 
primer. Sumber data primer berupa hasil wawancara, sedangkan data sekunder ialah dokumentasi 
berupa profil SMA, foto-foto, serta arsip-arsip yang terkait dengan SMAN 7 Padang. Kemudian, data 
yang peneliti peroleh diuji keabsahaannya dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Data 
dianalisis dimulai dari tahap reduksi data, penyajian data, dan upaya penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2012).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Civic knowledge berhubungan dengan hak dan kewajiban individu sebagai warga Negara. 

Pengembangan pengetahuan kewarganegaraan ini diharapkan dapat membentuk pola pikir kritis, 
nilai-nilai kepedulian, persatuan dan kesatuan agar mampu beradaptasi terhadap situasi dan kondisi 
yang tidak biasa. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 
mata pelajaran yang fundamental karena bertujuan untuk membentuk, membina, memperkuat moral, 
akhlak, dan budi pekerti yang sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang termaktub dalam Pancasila 
dan UUD RI Tahun 1945. Menurut (Alouw, 2021) menjelaskan bahwa penguatan dan 
pengembangan pengetahuan kewarganegaraan adalah tugas dari guru mata pelajaran PPKn dengan 
cara meningkatkan kembali pengetahuan yang terkandung dalam ideologi Pancasila.  

Penggunaan Metode Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran PPKn 

Menurut (Alouw, 2021) menyebutkan bahwa usaha untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan disebut sebagai upaya guru mata pelajaran. Guru PPKn 
di SMAN 7 Padang telah berupaya untuk dapat mengembangkan pengetahuan kewarganegaraan 
siswa melalui program gerakan literasi budaya dan kewargaan, diantaranya adalah dengan 
menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran. Penggunaan metode PBL 

dapat memberikan pemahaman mengenai masalah-masalah pengetahuan kewarganegaraan dengan 
mendorong siswa untuk mengenal bagaimana cara belajar dan bekerja dalam kelompok untuk 
memecahkan masalah. Siswa juga didorong untuk memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan dan 
sumber bacaan lainnya.  
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Gambar 1. Proses Investigasi dan Pengumpulan Informasi yang diperlukan untuk Pemecahan 
Masalah.  
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022 
 

PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang diawali dengan mengajukan masalah dan 
diakhiri dengan pemecahan masalah (Rizqiyani, 2022). Metode PBL ini memfokuskan pada 
penyelesaian masalah dan mengharuskan siswa untuk dapat mencari informasi dan membaca materi 
untuk dapat memahami masalah dan menemukan solusi. Secara tidak langsung, hal ini mampu 
menumbuhkan minat baca dan memudahkan siswa untuk dapat memahami isu-isu yang 
berhubungan dengan kewarganegaraan.  

Pemilihan pendekatan PBL dalam pembelajaran PPKn karena beberapa kelebihan yang 
dimilikinya diantaranya: 1) pemecahan masalah yang ditawarkan dapat membangkitkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dan memberikan kepuasan dalam mempelajari informasi baru, 2) lebih 
menyenangkan dan disukai oleh siswa, 3) meningkatkan keaktifan siswa dan 4) memberikan 
kesempatan untuk belajar secara mandiri (Dewi, 2018). 

Menyelenggarakan Lomba Cerdas Cermat (LCC) 4 Pilar Kebangsaan 

Cerdas cermat adalah metode pengajaran yang menggunakan kompetisi untuk menarik minat 
siswa terhadap suatu materi (Oktarianti, 2021). Dengan menggunakan metode ini, kemampuan siswa 

akan dievaluasi dari seberapa cepat dan tepat mereka menjawab pertanyaan. Teknik cerdas cermat 
memungkinkan guru untuk mengeksplorasi kemampuan berpikir siswa melalui penggunaan 
pertanyaan dan penyampaian jawaban yang cepat dan tepat. 
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Gambar 2. Pelaksanaan LCC 4 Pilar Kebangsaan 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022 
 
Adapun materi yang dilombakan dalam LCC 4 pilar kebangsaan ini ialah: TAP MPR RI, sistem 

pemerintahaan, konstitusi, dan sejarah ketatanegaraan. LCC terdiri dari beberapa babak, yakni: 
menjelaskan secara tematik yang bertujuan untuk melihat pemahaman terhadap materi, cara 
menyampaikan, ketepatan penggunaan waktu dan detail jawaban. Kemudian dilanjutkan dengan 
babak benar salah (rebutan). Pertanyaan dalam perlombaan ini dibuat langsung oleh tim dewan juri 
yang berkompeten di bidang ilmu kewarganegaraan dan kajian Pancasila yakni para dosen yang 
berasal dari prodi PPKn UNP. Teknik ini dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang tidak 
monoton dan meyenangkan yang membuat minat belajar siswa menjadi tinggi. Pendekatan melalui 
permainan dinilai lebih efektif dalam meningkatkan rasa keingintahuan dan pengalaman siswa. 

Mengembangkan Budaya Literasi   

Program Gerakan Literasi Sekolah yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan berguna untuk mengembangkan kebiasaan membaca dan kemampuan pemahaman 
siswa. Guru, siswa, dan keluarga adalah beberapa komponen yang dapat menunjang program tersebut 
(Handayani, 2020). Di dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah ini terdapat 3 tahapan strategi 
pengembangan, diantaranya yaitu: pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran (Sutrianto, 2016). 

Adapun skema terkait dengan strategi penguatan dan pelaksaan literasi budaya dan kewargaan 
yang dilakukan oleh guru PPKn di SMAN 7 Padang, ialah sebagai berikut : 
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Gambar 3. Skema Strategi Penguatan Dan Pelaksaan Literasi Budaya Dan Kewargaan 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022 
 
 
Kegiatan membaca selama 15 menit merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan lietrasi siswa. Siswa disuruh untuk melaporkan buku yang dibacanya dan refleksi atas 
bacaan tersebut. Kegiatan membaca ini harus diketahui oleh orang tua siswa. Berikut adalah contoh 
jurnal bacaan harian siswa SMAN 7 Padang : 

 

Gambar 4. Jurnal Bacaan Harian Peserta Didik SMAN 7 Padang 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022 
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Pemanfaatan Peran Perpustakaan Sekolah 

Peningkatan jumlah dan ragam sumber belajar yang bermutu dalam rangka mengembangkan 
civic knowledge siswa dapat dilaksanakan dengan beberapa strategi (Effendy, 2017). Di SMAN 7 

Padang usaha ini dilakukan dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah 
menjadi sarana dan prasarana yang berguna sebagai pusat sumber ilmu. Para guru dan siswa dapat 
menemukan berbagai pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan minatnya masing-
masing. Perpustakaan berkontribusi pada peningkatan minat baca, yang diharapkan dapat 
menghasilkan generasi yang kritis dalam melihat berbagai persoalan kewarganegaraan. Di SMAN 7, 
guru mewajibkan siswa untuk membaca buku di luar buku pegangan siswa. Pihak sekolah 
menyediakan koleksi bacaan terbaru sehingga dapat dijadikan pedoman dalam proses pengembangan 
civic knowledge.  

Hambatan-hambatan Guru PPKn dalam Mengembangkan Civic Knowledge Siswa  

Hambatan yang dialami oleh mata pelajaran PPKn secara umum ialah berkenaan dengan 
penggunaan aspek kognitif yang masih dominan dalam proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 
tujuan untuk menciptakan siswa yang kritis dan bertanggung jawab masih belum terealisasi dengan 
baik (Widiatmaka, 2016). Padahal faktanya, dalam pembelajaran PPKn perlu untuk melihat aspek 
lainnya, yaitu berkenaan dengan penguasaan civic skill dan civic disposition.  

Hambatan dalam mengembangkan civic knowledge siswa ini ialah karakteristik dan latarbelakang 

serta kemampuan siswa yang berbeda-beda. Perbedaan ini terlihat dari bagaimana guru PPKn 
memilih serta menggunakan metode dan strategi pada kelas IPA dan IPS. Selain itu motivasi siswa 
yang rendah membuat mereka jadi kurang memperhatikan pelajaran. Sehingga dalam pengerjaan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru banyak memakan durasi waktu yang lama. Bahkan ada beberapa 
siswa yang tidak mengumpulkan tugasnya. Tentu hal ini juga berkaitan dengan kurangnya 
penguasaan teori serta perluasan sumber bacaan yang dimiliki oleh peserta didik.  

Selain itu, hambatan lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang tidak sebanding 
dengan banyaknya materi yang akan diajarkan oleh guru PPKn di dalam kelas. Hal ini membuat guru 
PPKn mengalami kesulitan dalam menyesuaikan pelaksanaan pembelajarannya. Sehingga dalam 
proses pengembangan pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan dan karakter siswa masih belum 
bisa dibangun secara maksimal. Waktu di dalam dunia pendidikan merupakan bagian terpenting yang 
tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan guru serta siswa. Mengatur waktu secara efisien dan efektif 
bukan suatu hal yang mudah, apalagi berupaya untuk menaatinya secara konsisten.  

Berdasarkan informasi dari guru PPKn di SMAN 7 Padang, kemampuan siswa yang lambat 
dalam menerima pelajaran juga menjadi faktor penghalang dalam mengembangan civic knowledge. 

Kegiatan belajar dan mengajar memerlukan interaksi timbal balik yang terjadi antara guru dan siswa 
di dalam kelas. Siswa yang pasif dan tidak disiplin menjadi hambatan yang dirasakan oleh guru PPKn 

dalam mengembangkan program gerakan literasi budaya dan kewargaan.  

Guru juga mengalami hambatan dalam pengelolaan kelas. Keterampilan guru dalam 
menghadapi gangguan, seperti: dalam menghadapi yang membuat keributan di kelas, juga 
dibutuhkan.  Apabila terjadi gangguan saat proses pembelajaran guru diharapkan dapat menciptakan 
kondisi optimal yang dapat mendukung pembelajaran. Namun keterampilan ini belum terlaksana 
dengan baik karena kurangnya kerjasama antara guru mata pelajaran dengan pihak sekolah.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan civic 

knowledge siswa melalui program gerakan literasi budaya dan kewargaan di SMAN 7 Padang 

dilakukan dengan berbagai cara yakni: 1) penggunaan metode problem based learning dalam 

pembelajaran PPKn, 2) menyelenggarakan lomba cerdas cermat empat pilar kebangsaan, 3) 
mengembangkan budaya literasi, dan 4) pemanfaatan peran perpustakaan sekolah. Namun terdapat 
hambatan bagi guru PPKn, yaitu: 1) adanya perbedaan karakteristik siswa itu sendiri, 2) 
pengalokasian waktu yang terbatas, dan 3) pengelolaan kelas yang belum kondusif. Hal ini 
menjadikan pengembangan civic knowledge  melalui program gerakan literasi budaya dan kewargaan 

dirasakan masih kurang optimal dalam pelaksanaan kegiatannya. Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah evaluasi yang dilakukan belum maksimal, hanya terbatas dalam pengembagan program literasi 
di internal sekolah. Pada praktiknya kegiatan ekstrakurikuler juga dapat membantu pengembangan 
kemampuan berpikir kritis siswa.    
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